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Abstrak
PT. TELKOM adalah perusahan besar yang bergerak dibidang Telekomunikasi. Sehubungan
adanya perubahan-perubahan dalam bidang ekonomi dan tidak terkecuali bidang telekomunikasi,
Telkom akan menghadapi persaingan yang semakin ketat dari berbagai operator telekomunikasi
lainnya. Oleh Karena itu, Telkom melakukan perubahan-perubahan transformasi bisnis yang
mengharuskan karyawan dapat menghasilkan layanan berkualitas. Karyawan yang tidak siap
terhadap perubahan yang terjadi akan menjadi beban tersendiri dalam bekerja dan apabila
dibiarkan terjadi akan menimbulkan stres bagi karyawan. Menurut Robbins (2006:800) Stres
yang menumpuk akan menimbulkan gejala negatif. Apabila dibiarkan berkepanjangan akan
mengurangi kinerja dari karyawan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh sumber-sumber stres (stressor) terhadap kinerja karyawan unit Direktorat IT Solution
& Supply Kantor Telkom Japati bandung. Serta mengetahui variabel yang paling mempengaruhi
kinerja karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kausalitas. Dalam penelitian ini data didapatkan dari menyebarkan kuesioner dengan teknik
pengambilan sample jenuh yaitu keseluruhan populasi dijadikan sample penelitian. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode path analysis. untuk membuktikan
hipotesis, dilakukan uji statistik yaitu uji F untuk mengetahui variabel eksogen (stressor Faktor
Lingkungan, Faktor organisasi, Faktor Individu) secara keseluruhan terhadap variabel Endogen
(Kinerja), dan uji t untuk menentukan pengaruh secara individual dari variabel eksogen terhadap
endogen. Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan didapat hasil bahwa
faktor Lingkungan, Faktor Organisasi, Faktor Individu, berpengaruh positif dan signifikan
sebesar 87,7% terhadap kinerja. Sisanya sebesar 12,3% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Kata kunci : Stressor, Faktor Lingkungan, Faktor Organisasi, Faktor
Individu, kinerja
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian dilakukan di kantor PT. Telekomunikasi Indonesia 
Japati ,Bandung. Penelitian dibatasi pada salah satu unit kerja di kantor PT. 
Telkom Japati yaitu di unit Direktorat IT Solution & Supply. Berikut 
gambaran umum perusahaan PT. Telkom dan unit Direktorat IT Solution & 
Supply: 
 
1.1.1 Profil PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk (TELKOM)  
Pada tahun 1882, didirikan sebuah badan usaha swasta penyedia 
layanan pos dan telegraf. Layanan komunikasi kemudian dikonsolidasikan 
oleh Pemerintah Hindia Belanda ke dalam jawatan Post Telegraaf Telefoon 
(PTT). Sebelumnya, pada tanggal 23 Oktober 1856, dimulai pengoperasian 
layanan jasa telegraf elektromagnetik pertama yang menghubungkan Jakarta 
(Batavia) dengan Bogor (Buitenzorg). Pada tahun 2009 momen bersejarah 
tersebut dijadikan sebagai patokan Hari Lahir TELKOM. 
Pada tahun 1961, status jawatan diubah menjadi Perusahaan Negara 
Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Kemudian pada tahun 1965, PN Postel 
dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos & Giro) dan 
Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi). 
Pada tahun 1974, PN Telekomunikasi diubah namanya menjadi 
Perusahaan Umum Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan jasa 
telekomunikasi nasional maupun internasional. Tahun 1980 seluruh saham PT 
Indonesian Satellite Corporation Tbk. (Indosat) diambil alih oleh pemerintah 
RI menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk menyelenggarakan 
jasa telekomunikasi internasional, terpisah dari Perumtel. Pada tahun 1989, 
Tugas Akhir - 2011
2 
 
ditetapkan Undang-undang Nomor 3 Tahun 1989 tentang Telekomunikasi, 
yang juga mengatur peran swasta dalam penyelenggaraan  telekomunikasi. 
Pada tahun 1991 Perumtel berubah bentuk menjadi Perusahaan 
Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 25 Tahun 1991  
Pada tanggal 1 Januari 1994 dilakukan Penawaran Umum Perdana 
saham TELKOM. Sejak itu saham TELKOM tercatat dan diperdagangkan di 
Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya (BES), Bursa Saham New 
York (NYSE) dan Bursa Saham London (LSE). Saham TELKOM juga 
diperdagangkan tanpa pencatatan di Bursa Saham Tokyo.  
Tahun 1999 ditetapkan Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang 
Penghapusan Monopoli Penyelenggaraan Telekomunikasi. Memasuki abad 
ke-21, Pemerintah Indonesia melakukan diregulasi di sektor telekomunikasi 
dengan membuka kompetisi pasar bebas. Dengan demikian, TELKOM tidak 
lagi memonopoli telekomunikasi Indonesia.  
Tahun 2001 TELKOM membeli 35% saham Telkomsel dari PT 
Indosat sebagai bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa 
telekomunikasi di Indonesia yang ditandai dengan penghapusan kepemilikan 
bersama dan kepemilikan silang antara TELKOM dan Indosat. Sejak bulan 
Agustus 2002 terjadi duopoli penyelenggaraan telekomunikasi lokal.  
Pada 23 Oktober 2009, TELKOM meluncurkan “New TELKOM” 
(“TELKOM baru”) yang ditandai dengan penggantian identitas perusahaan. 
Ini adalah untuk menandai transformasi TELKOM dari infocomm company 
untuk menjadi T.I.M.E (Telecommunication, Information, Media & 
Edutainment). 
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A. Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi  
To become a leading Telecommunication, Information, Media & 
Edutainment (TIME) Player in the Region. TELKOM berupaya untuk 
menempatkan diri sebagai perusahaan TIME terkemuka di kawasan Asia 
Tenggara, Asia dan akan berlanjut ke kawasan Asia Pasifik. 
2. Misi 
To Provide TIME Services with Excellent Quality & Competitive 
Price and To be the Role Model as the Best Managed Indonesian Corporation 
dengan jaminan bahwa pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik, berupa 
kemudahan, produk dan jaringan berkualitas, dengan harga kompetitif.   
 
1.1.2 Gambaran Singkat Telkom Japati Bandung dan Direktorat IT Solution 
& Supply Kantor Telkom Japati Bandung 
Kantor  Telkom  pusat Bandung treletak di Jalan Japati No 1 Bandung, 
Jawa Barat. Gedung Telkom  Japati terletak tapat di depan lapangan Gasibu 
yang bersebrangan dengan kantor Gubernur Jawa Barat. Kantor Telkom ini 
juga merupakan kantor pusat dari PT Telekomunikasi Indonesia,Tbk 
Direktorat IT Solution & Supply adalah unit organisasi yang 
diperankan pada fungsi pengelolaan bidang pendayagunaan teknologi 
informasi, pengelolaan kebijakan pengembangan services, pengelolaan tariff 
yang menyertai perkembangan servicesnya, serta pengelolaan perencanaan & 
analisa bidang supply management. 
Direktorat IT, Solution & Supply adalah unit organisasi Corporate 
Office yang berperan sebagai unit penyelenggaraan fungsi Corporate Office 
mempunyai tugas, wewenang, dan tanggung jawab sebagai berikut : 
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a. Koordinasi pengelolaan dan pendayagunaan fungsi IT, termasuk 
integrasinya untuk lingkup Telkom Grup. 
b. Koordinasi perencanaan, pengembangan dan pengelolaan 
services dalam rangka mewujudkan portofolio T.I.M.E. 
c. Pengelolaan tariff atas seluruh service dari portofolio T.I.M.E. 
d. Koordinas pengelolaan Supply Management untuk penyediaan 
alat produksi (product resources) yang dilakukan secara 
terpusat. 
e. Pembinaan performansi unit-unit organisasi yang berperan 
dalam penyelenggaraan operasional fungsi-fungsi sistem 
informasi perusahaan, supply management, service integrator, 
content agregator, platform management, serta riset dan 
pengembangan. 
 
A. Struktur Organisasi Direktorat IT Solution & Supply 
Direktorat IT Solution & Supply terdiri dari 4 unit yaitu unit Direktur 
IT, Solution & Supply (CIO), unit IT Strategy & Governance, unit Service 
Strategy & Tariff, unit Supply Planning & control.   
Berikut gambar struktur organisasi unit Direktorat IT Solution & 
Supply : 
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GAMBAR 1.1 
STRUKTUR ORGANISASI UNIT DIREKTORAT IT SOLUTION & 
SUPPLY 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.2 Latar Belakang Penelitian 
Saat ini Indonesia telah melakukan serangkaian perubahan regulasi di 
bidang ekonomi. Tidak terkecuali bidang telekomunikasi. Perubahan-
perubahan tersebut juga diiringi dengan pesatnya perkembangan teknologi 
yang mengharuskan masyarakat untuk bisa mengikuti perkembangan yang 
tejadi. Perubahan pada industri telekomunikasi di Indonesia ditunjukkan 
dengan banyaknya operator yang menyediakan layanan jasa telekomunikasi 
seperti TELKOM, Indosat, XL, Esia, dan Mobile 8. Pemerintah telah 
membuat regulasi agar para operator telekomunikasi bisa memberikan 
layanan yang berkualitas dan mudah dijangkau masyarakat.  
Pada awalnya pemerintah memberlakukan monopoli atas layanan 
telekomunikasi di Indonesia. TELKOM mendapatkan hak monopoli dan 
menjadi perusahaan yang dominan dalam industri telekomunikasi. Akan tetapi 
sejak diberlakukannya Undang-undang no.5 tahun 1999 tentang larangan 
Sumber: Keputusan Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) 
PT Telekomunikasi Indonesia ,Tbk
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monopoli dan persaingan tidak sehat telkom tidak lagi menempatkan diri 
sebagai perusahaan monopoli. Kondisi ini memberikan keleluasaan bagi 
operator lain untuk memasuki bisnis telekomunikasi.  
Berdasarkan laporan tahunan Telkom tahun 2009, serangkaian 
perubahan regulasi di Indonesia mendorong tumbuhnya persaingan dan 
percepatan pembangunan fasilitas layanan. Operator-operator telekomunikasi 
di Indonesia dituntut untuk bisa bersaing secara sehat, meningkatkan kualitas 
layanan telekomunikasi dan memperluas area jaringan nirkabel.  
Menurut majalah SWA Sembada, TELKOM  melakukan transformasi 
terhadap bisnis perusahaan mereka yaitu memfokuskan diri untuk 
menyediakan layanan T.I.M.E (Telecommunication, Information, Media & 
Edutainment). Hal ini dilakukan agar bisa menyesuaikan dengan gaya hidup 
masyarakat dan perkembangan teknologi yang ada. Demi mewujudkan 
rencana transformasi bisnis, TELKOM melakukan penawaran melakukan 
pensiun dini terhadap 1200 karyawannya. Pensiun dini dilakukan agar bisa 
memperisapkan karyawan yang lebih berkompeten dalam menghadapi 
persaingan.  
Keberhasilan suatu perusahaan dalam bersaing di lingkungan bisnis 
tidak lepas dari peran sumber daya manusia perusahaan itu sendiri. Sumber 
daya manusia merupakan bagian integral dan asset penting perusahaan dalam 
melakukan kebijakan-kebijakan yang menyangkut tujuan perusahaan tersebut. 
Sumber daya manusia juga harus dikelola oleh perusahaan supaya tujuan dan 
sasaran perusahaan bisa terlaksana dengan baik.  
Menurut Yuniarsih dan Suwatno (2008:1) “Manajemen sumberdaya 
manusia menganggap karyawan adalah assets utama organisasi yang harus 
dikelola dengan baik, jadi manajemen sumber daya manusia sifatnya lebih 
strategis bagi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan”.  
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Dalam era persaingan industri telekomunikasi saat ini TELKOM 
mengharapkan kinerja yang tinggi dari karyawannya. Karyawan akan dituntut 
untuk bekerja lebih keras dan memberikan sesuatu yang berkulitas dari hasil 
kerja mereka. Mangkunegara (2005:9) menyatakan kinerja karyawan (prestasi 
kerja) hasil kerja secara kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Oleh karena itu dibutuhkan manajemen untuk bisa mengelola 
karyawan agar bisa berkinerja dengan baik. 
Berkaitan dengan transformasi bisnis TELKOM, unit Direktorat IT 
Solution & Supply  merupakan unit yang paling berpengaruh dalam usaha 
menyediakan layanan  bisnis T.I.M.E yang berkualitas bagi masyarakat. Unit 
Direktorat IT Solution & Supply bekerja dalam mengembangkan teknologi 
informasi, perencanaan, pengembangan layanan, dan pengelolaaan tarif dalam 
bisnis T.I.M.E.  Besarnya keinginan TELKOM untuk bisa menguasai 
persaingan bisnis di bidang teknologi informasi ini menuntut kerja keras dari 
karyawan. Karyawan akan menghadapi tuntutan-tuntutan kerja dari 
perusahaan dan bertanggung jawab memberikan hasil terbaik untuk 
perusahaan. Beban mulai dirasakan karyawan ketika karyawan merasa tidak 
sanggup atau tertekan dengan tuntutan-tuntutan kerja yang ditetapkan 
perusahaan. 
Menurut Mangkunegara (2007:300) stres kerja adalah perasaaan 
tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Perasaan 
tertekan yang dialami karyawan tersebut dikategorikan sebagai penyebab stres 
(stressor). Penyebab stres kerja tersebut antara lain beban kerja yang berat, 
waktu kerja yang mendesak, kualitas pengawasan kerja yang rendah, iklim 
kerja yang tidak sehat, otoritas kerja yang tidak memadai, konflik kerja, dan 
perbedaan  nilai antara karyawan dengan pemimpin.  
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Setiap tahun unit Direktorat IT Solution & Supply melakukan penilaian 
kinerja terhadap karyawannya. Penilaian kinerja dilakukan untuk melihat hasil 
kerja dan kualitas dari karyawan.  Berikut adalah tabel rata-rata pencapaian 
target kerja unit Direktorat IT Solution & Supply pada tahun 2008 dan 2009: 
Tabel 1.1 
Tabel Rata-Rata Pencapaian Kinerja per unit Direktorat IT, Solution & 
Supply tahun 2009 
 
 
Dari tabel 1.1 diketahui ada 4 sub unit di dalam unit Direktorat IT 
Solution & Supply  yaitu SUB DIT IT POLICY, SUB DIT SUPPLY 
PLANNING AND CONTROL, DIREKTORAT IT AND SUPPLY, dan GUGUS 
TUGAS CONTENT AND APPLICATION. Dari data di tabel 1.1 nilai – nilai 
tersebut didapat dari rata-rata prestasi kerja dari jumlah seluruh karyawan 
yang ada di dalam sub unit yang tertera di tabel. Pada unit SUB DIT IT policy 
rata-rata performansi target tahun 2008 adalah  99,23 % sedangkan pada tahun 
2009 adalah 100,17%. Pada unit SUB DIT SUPPLY PLANNING AND 
CONTROL rata-rata performansi target tahun 2008 adalah 100,01% dan pada 
tahun 2009 adalah 99,89%. Pada unit DIREKTORAT IT AND SUPPLY rata-
rata performansi target tahun 2008 adalah 98,80% dan tahun 2009 rata-rata 
Nama Unit 
rata-rata performansi (%) 
2008 2009 
Unit SUB DIT IT POLICY 
99,23 100,17 
Unit SUB DIT SUPPLY PLANNING AND 
CONTROL  100,01 99,89 
Unit DIREKTORAT IT AND SUPPLY (CIO) 
98,80 99,21 
Unit GUGUS TUGAS CONTENT AND 
APPLICATION 99,25 98,14 
Sumber: data NKI-2008-2009 
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performansinya adalah 99,21%. Pada unit GUGUS TUGAS CONTENT AND 
APPLICATION rata-rata performansi target tahun 2008 adalah 99,25% dan 
pada tahun 2009 rata-rata performansi target adalah 98,14%. Dari masing-
masing sub unit diatas terdapat 2 unit yang rata-rata performansi targetnya 
menurun yaitu SUB DIT SUPPLY PLANNING AND CONTROL dan GUGUS 
TUGAS CONTENT AND APPLICATION. 
Terdapat kecendrungan antara penurunan rata-rata performansi kerja 
 yang terjadi pada 2 sub unit di dalam unit Direktorat IT Solution & Supply 
dengan stress kerja yang dialami individu. Setiap karyawan pasti berharap 
mendapatkan nilai prestasi kerja yang baik di lingkungan kerja mereka. Akan 
tetapi, stres yang mereka hadapi dalam melakukan  pekerjaan cenderung akan 
menghasilkan prestasi kerja yang kurang baik. Maka tidak dapat disangkal 
bahwa stres yang akan di alami karyawan akan berpengaruh terhadap kinerja 
Stres kerja yang dialami biasanya ditimbulkan oleh penyebab-
penyebab stres (stressor). Stres tersebut akan muncul diakibatkan oleh 
kombinasi stressor yang bertumpuk-tumpuk dalam diri seseorang (Robbins, 
2006:800). Stres yang berkepanjangan akan menimbulkan gejala-gejala 
negatif dalam diri individu seperti gejala fisiologis, gejala psikologis, dan 
gejala perilaku (Robbins,2006:800). 
Gejala-gejala yang ditimbulkan dari stres tersebut pada umumnya akan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut Robbins (2007) pada tingkat 
stres yang tinggi akan menurunkan tampilan kerja karyawan dalam hal ini 
tingkat produktivitas akan menurun sehingga karyawan akan menunjukkan 
kinerja yang tidak baik. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul skripsi “Pengaruh Stressor terhadap Kinerja 
karyawan unit Direktorat IT Solution & Supply kantor TELKOM Japati 
Bandung”. 
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1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas agar dalam pembahasan masalah 
lebih terfokus pada masalah yang ingin diteliti, maka penulis merumuskan 
masalah yang akan dibahas meliputi : 
1. Bagaimana gambaran sumber-sumber stres (stressor) unit 
Direktorat IT Solution & Supply kantor TELKOM Japati 
Bandung? 
2. Bagaimana kinerja karyawan unit Direktorat IT Solution & 
Supply Kantor TELKOM Japati Bandung? 
3. Seberapa besar pengaruh stressor individu terhadap kinerja 
karyawan unit Direktorat IT Solution & Supply  kantor 
TELKOM Japati Bandung? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan tentunya mempunyai maksud dan tujuan yang ingin 
dicapai. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan memperoleh 
gambaran yang lebih jelas mengenai stres kerja dan pengaruhnya terhadap 
kinerja karyawan unit Direktorat IT Solution & Supply kantor TELKOM 
Japati Bandung. 
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui gambaran stressor unit Direktorat IT Solution & Supply 
Kantor TELKOM Japati Bandung. 
2. Mengetahui kinerja karyawan unit Direktorat IT Solution & Supply Kantor 
TELKOM Japati Bandung.  
3. Mengetahui besarnya pengaruh stressor terhadap kinerja karyawan unit 
Direktorat IT Solution & Supply Kantor TELKOM Japati Bandung. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 
Dengan dibuatnya penelitian ini, penulis berharap bahwa hasilnya 
dapat bermanfaat bagi penulis dan bagi semua pihak yang membutuhkan 
seperti: 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 
penulis dalam hal mempraktikkan teori-teori yang telah diterima 
oleh penulis selama ini serta dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dari teori-teori yang diperoleh. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
masukan yang bermanfaat bagi PT. Telkom, khusunya Unit 
Direktorat IT Solution & Supply Kantor TELKOM Japati 
Bandung untuk  pencapaian  kinerja yang lebih baik agar tujuan 
organisasi bisa tercapai serta dapat dijadikan perbandingan 
dalam penelitian selanjutnya yang lebih lengkap dan terpadu. 
3. Bagi pihak lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan 
dan melengkapi penelitian mengenai kinerja yang sudah ada 
sebelumnya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 
Secara struktur, penulisan skripsi ini mengikuti kaidah sebagai 
berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab I berisi mengenai tinjauan terhadap objek studi, latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dari penelitian, kegunaan penelitian, 
batasan penelitian dan sitematika penulisan skripsi. 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi teori-teori yang mendukung penelitian ini. Pada bab II juga 
menceritakan tentang kerangka teori. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab III berisi mengenai jenis penelitian, operasionalisasi variabel, desain 
kuesioner dan skala pengukuran, jenis dan teknik pengumpulan data, teknik 
sampling, teknik analisis data, analisis data yang digunakan dalam penelitian, 
teknik analisis konsistensi, dan tahapan penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab IV menceritakan hasil dan pembahasan mengenai karakteristik 
responden dilihat dari berbagai aspek, membahas dan menjawab rumusan 
masalah serta hasil perhitungan analisis data yang telah dilakukan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab V ini berisi mengenai kesimpulan hasil analisis, saran bagi 
perusahaan dan saran bagi penelitian selanjutnya.   
 
 
 
 
 
 
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2011
133 
 
                                                 BAB V 
                               KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada karyawan 
unit Direktorat IT Solution & Supply kantor telkom Japati Bandung mengenai 
faktor – faktor stres yang bersumber dari lingkungan (X1), organisasi (X2), 
dan Individu (X3) serta pengaruhnya terhadap kinerja (Y) dapat diambil 
beberapa kesimpulan yang diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap 
tujuan dilakukannya penelitian, yaitu sebagai berikut : 
1. Stressor pada karyawan unit Direktorat IT Solution & Supply diukur 
berdasarkan variabel faktor lingkungan (X1), variabel faktor 
organisasi (X2), dan veriabel faktor individu (X3). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor lingkungan menunjukkan persentase 
66,85%. Artinya, kriteria rata-rata penilaian responden terhadap stres 
yang bersumber dari lingkungan berada dalam kategori tinggi. Hasil 
penelitian berikutnya menunjukkan faktor organisasi menunjukkan 
persentase 76,50%. Artinya, kriteria penilaian responden terhadap 
stres yang bersumber dari organisasi berada dalam kategori tinggi. 
Sedangkan hasil penelitian tentang faktor individu menunjukkan 
persentase 77,17%. Artinya, kriteria penilaian responden terhadap 
stres yang bersumber dari organisasi berada dalam kategori tinggi 
Berdasarkan dari nilai persentase diatas menunjukkan stressor 
tertinggi tedapat pada faktor individu karyawan unit Direktorat IT 
Solution & Supply kantor telkom Japati Bandung. 
2. Rata- rata skor total dari vcariabel kinerja karyawan unit Direktorat 
IT Solution & Supply kantor telkom Japati Bandung sebesar 75,05%. 
Berdasarkan persepsi dari responden, pada umumnya termasuk 
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dalam kategori baik.  Hal ini menandakan bahwa berdasarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja berdasarkan kualitas kerja, 
kuantitas kerja, kehandalan, dan sikap karyawan unit Direktorat IT 
Solution & Supply mencerminkan kinerja yang baik.  
3. Pengaruh stressor terhadap kinerja karyawan unit Direkitorat IT 
Solution & Supply diuraikan sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan didapatkan 
nilai signifikansi sebesar < 0,05, artinya adalah bahwa faktor 
lingkungan, faktor organisasi, dan faktor individu secara 
keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan besaran pengaruh sebesar 87,7%. Sedangkan sisanya 
12,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
b. Berdasarkan perhitungan secara parsial masing-masing variabel 
(berdasarkan uji t dapat disimpulkan bahwa variabel stres faktor 
lingkungan (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja sebesar 0,0441% dengan nilai t hitung sebesar 
0,208 dengan sig 0,836. Variabel stres faktor organisasi dari 
hasil perhitungan dapat disimpulkan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja sebesar 32,4% dengan nilai t hitung 
sebesar 3,585 dan sig 0,001. Sedangkan variabel stres faktor 
individu berdasarkan hasil perhitungan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja sebesar 13,1% dengan nilai t hitung sebesar 
2,227 dan sig 0,031. Sedangkan hasil perhitungan analisis jalur 
model trimming (berdasarkan uji t) variabel stres faktor 
organisasi dan variabel stres faktor individu secara berturut-turut 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja sebesar 33,4% dan 
13,84%. 
Tugas Akhir - 2011
135 
 
 
5.2 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka penulis memberikan 
saran – saran sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil dari penelitian diketahui secara keseluruhan 
variabel faktor lingkungan, faktor organisasi, faktor individu yang 
merupakan sumber-sumber timbulnya stres berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan unit Direktorat IT Solution & Supply sebesar 
87,7%. Sedangkan faktor lain yang dapat mempengaruhi hanya 
sebesar 12,3%. Dilihat dari besarnya persentase sumber-sumber stres 
tersebut sebaiknya perusahaan melakukan pendekatan-pendekatan 
terhadap karyawan. Cara lain yang bisa dilakukan perusahaan adalah 
dengan memanajemen stres dari masing-masing karyawan sebab 
stres yang dirasakan individu atau karyawan berbeda satu sama lain. 
Menurut Sopiah (2008:92) manajemen stres yang bisa dilakukan 
antara lain: 
a. Remove the stressor 
Sumber-sumber stres yang berhubungan dengan pekerjaan 
karyawan dapat diminimumkan lebih efektif melalui seleksi dan 
penempatan pegawai sehingga persyaratan pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan mereka. 
b. With drawing from the stressor 
Manajemen harus membantu karyawan mengenai cara berpikir, 
bersikap, bertindak, dan beradaptasi dengan lingkungan kerja 
yang baru. 
 
 
 
Tugas Akhir - 2011
136 
 
c. Changing stress perception 
Merubah persepsi karyawan atas situasi yang ada sehingga 
pekerjaan yang diterima merupakan suatu tantangan bukan 
ancaman. 
d. Controlling the consequences of stress 
mengadakan program gaya hidup sehat kepada karyawan. 
e. Receiving social support 
Terdapat tiga hal yang bisa dilakukan untuk memberikan 
dukungan kepada karyawan yang mengalami stres: Pertama, 
memberikan persepsi kepada karyawan bahwa karyawan 
tersebut bernilai dan berguna bagi perusahaan. Kedua, 
menyediakan informasi untuk membantu memahami masalah 
yang dihadapi. Ketiga, dukungan emosional dari rekan kerja 
yang lain. 
2. Variabel faktor organisasi merupakan stressor yang memiliki nilai 
rata-rata yang lebih tinggi dan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja dibandingkan dengan variabel faktor lingkungan dan faktor 
individu. Berdasarkan penelitian ini, pihak manajemen harus lebih 
memperhatikan kegiatan-kegiatan internal pada unit Direktorat IT 
Solution & Supply kantor telkom Japati Bandung. Hal-hal yang dapat 
diperhatikan pihak manajemen seperti memberikan beban kerja yang 
tidak banyak, sikap yang baik dari pemimpin, penyampaian tugas 
yang jelas kepada karyawan, perubahan-perubahan yang tidak 
memberatkan karyawan, dan hal-hal lain yang bisa menjadi alternatif 
keputusan manajemen agar karyawan bisa menghasilkan kinerja 
yang optimal bagi perusahaan. stressor yang bersumber dari faktor 
lingkungan seperti ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian politik, 
dan ketidakpastian teknologi secara umum tidak akan berpengaruh 
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langsung terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi perusahaan harus 
bisa memberikan kebijakan-kebijakan yang tepat seiring perubahan-
perubahan yang terjadi di luar perusahaan. Sedangkan stressor yang 
bersumber dari individu lebih menekankan kepada hal-hal yang 
menyangkut diri pribadi karyawan. Berdasarkan kriteria rata-rata 
penilaian responden tentang masalah keluarga dan ekonomi serta 
kepribadian individu secara berturut-turut menunjukkan kategori 
stres tinggi dengan nilai 75,67% dan 77,91%. Oleh karena itu 
sebaiknya pihak manajemen kantor Telkom Japati dapat menetapkan 
besaran gaji yang tepat sehingga bisa menimbulkan semangat kerja 
bagi karyawan dan karyawan bisa memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarganya. 
3. Faktor residu atau faktor lain yang tidak dibahas dalam penbelitian 
ini harus tetap menjadi perhatian manajemen agar bisa bersama-sama 
mengoptimalkan kinerja karyawan unit Direktorat IT Solution & 
Supply kantor Telkom Japati Bandung. 
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